5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan studi yang telah dilakukan, didapatkan beberapa kesimpulan sebagai
berikut,

1.
2.
3.

Kedua model retrofitting memenuhi persyaratan untuk drift.

Kedua model retrofitting mengalami ketidakberaturan horizontal tipe 2.
Model retrofitting internal dapat dikatakan tidak efektif karena setelah
dilakukan analisis inelastik riwayat waktu, model tersebut mengalami
sendi plastis pada kolom sehingga tidak dilakukan analisis lebih lanjut.
Model retrofitting eksternal dapat dikatakan efektif karena setelah
dilakukan analisis inelastik riwayat waktu, model tersebut mengalami
sendi plastis pada breising saja.

Pada model retrofitting eksternal, peralihan arah X yang terjadi mendekati
nilai prediksi peralihan inelastik yang didapat dari nilai peralihan elastik.
Sementara itu, untuk peralihan arah Y yang terjadi memiliki nilai yang
lebih kecil daripada nilai prediksi peralihan inelastik. Peralihan arah X dan
Y sudah memenuhi persyaratan.

Faktor kuat lebih dari retrofitting eksternal memiliki nilai rata-rata 4,137,
lebih besar daripada syarat untuk rangka baja dengan breising terkekang
terhadap tekuk yaitu 2,5.

Faktor pembesaran defleksi memiliki nilai rata-rata 4,840, sudah
mendekati syarat untuk rangka baja dengan breising terkekang terhadap
tekuk yaitu 5.

Tingkat Kinerja struktur yang di-retrofit eksternal yaitu Immediate
Occupancy (I0) untuk ketiga percepatan gempa dalam analisis riwayat
waktu yaitu El Centro 1940, Denpasar 1979, dan Flores 1990.

Saran

Perlu dilakukan studi terhadap sambungan pada struktur utama.
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Perlu dilakukan studi terhadap sambungan pada struktur eksisting dengan
breising, struktur utama eksisting dengan struktur utama tambahan, dan
struktur utama tambahan dengan breising.

Perlu dilakukan optimasi dimensi breising agar gaya geser dasar yang
masuk ke struktur utama memiliki nilai yang mendekati nilai gaya geser

dasar struktur tanpa breising.
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